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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode 

kuantitatif.  Pendekatan deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran rinci 

mengenai kinerja keuangan dan penilaian harga saham PT Indofood Sukses 

Makmur (INDF) melalui analisis rasio keuangan Likuiditas, Solvabilitas, 

Rentabilitas, PER dan PBV. Metode kuantitatif diterapkan untuk menganalisis 

data numerik yang bersumber dari laporan keuangan dan pergerakan harga 

saham guna menghasilkan kesimpulan berbasis bukti empiris. 

3.2 Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), 

perusahaan besar dalam sektor barang konsumsi di Indonesia. Penelitian ini 

terfokus pada laporan keuangan tahunan PT INDF selama periode 2019–2023, 

mencakup berbagai rasio seperti likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, serta rasio 

pasar seperti Price to Earnings Ratio (PER) dan Price to Book Value (PBV). 

3.3  Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang 

meliputi: 

1. Laporan keuangan tahunan PT INDF yang diperoleh dari situs Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan publikasi resmi perusahaan. 

2. Data harian dan tahunan mengenai harga saham PT INDF, yang diakses 

melalui platform finansial seperti (www.indofood.com) 

(www.idx.co.id)  atau sumber terpercaya lainnya. 

3. Literatur ilmiah dan artikel terkait yang relevan untuk mendukung analisis 

rasio keuangan dan valuasi saham (Studi et al., n.d.). 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui metode dokumentasi, dengan langkah-

langkah berikut: 

http://www.indofood.com/
http://www.idx.co.id/
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1. Mengumpulkan laporan keuangan tahunan PT INDF yang telah diaudit dan 

diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia. 

2. Mengakses data pasar saham PT INDF, termasuk harga saham, PER, dan 

PBV, dari platform keuangan terpercaya. 

3. Menghimpun artikel dan literatur ilmiah untuk mendukung analisis rasio 

keuangan serta valuasi saham. 

3.5 Metode Analisis 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa metode: 

3.5.1 Analisis Rasio Keuangan 
Analisis rasio keuangan dilakukan untuk mengevaluasi kinerja 

keuangan PT INDF dengan menggunakan: 

• Rasio Likuiditas: Mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek melalui Current Ratio, dan Quick Ratio. 

• Rasio Solvabilitas: Menganalisis kemampuan perusahaan dalam 

melunasi kewajiban jangka panjang dengan Debt to Asset Ratio (DAR) 

dan Debt to Equity Ratio (DER). 

• Rasio Rentabilitas: Menilai efisiensi perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan menggunakan Return on Assets (ROA) dan Return on 

Equity (ROE). 

3.5.2 Penilaian Harga Saham 
Penilaian saham PT INDF dilakukan dengan rasio pasar berikut: 

• Price to Earnings Ratio (PER): Untuk menentukan apakah saham 

undervalued, overvalued, atau fair valued berdasarkan laba bersih per 

saham (Bode et al., 1939). Dalam menilai posisi saham dengan 

pendekatan PER dilakukan dengan perhitungan untuk menentukan 

besarnya nilai pasar saham dengan rata-rata PER industri makanan.  

Tabel 3. 1 Prosedur Penilaian Kewajaran Harga Saham 

No. Keterangan Kondisi Harga Saham 

1. Bila PER saham < Rata-rata 
PER industri 

Harga saham terlalu murah 
(undevalued) 



 
 

 

30 

2. Bila PER saham > Rata-rata 
PER industri 

 

Harga saham terlalu mahal 
(overvalued) 

3. Bila PER saham = Rata-rata 
PER industri 

Harga saham wajar atau normal 
(fairvalued) 

(Sumber: Nuzula, 2018) 
 

• Price to Book Value (PBV): Untuk membandingkan nilai pasar saham 

dengan nilai buku perusahaan (Sya’diah, 2022). Ketentuan-ketentuan 

sebagai pertimbangan pengambilan keputusan antara lain :  

PBV > 1 , maka saham dalam posisi overvalued 

PBV = 1 , maka saham dalam posisi fairvalued  

PBV < 1 , maka saham dalam posisi undervalued 

• Pengambilan keputusan investasi setelah melihat hasil pehitungan dan 

sesuai ketentuan-ketentuan posisi saham maka investor sebaiknya 

menjual saham apabila kondisi saham overvalued, membeli saham 

apabila kondisi saham undervalued, atau menahan saham apabila 

kondisi saham fairvalued. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


